BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan.PeneIitian pada anime Kimi wa Houkago ,Insomnia terdapat
15 data. Berdasarkan data yang dianalisis, peneliti menemukan 10 tindak tutur
permintaan atau irai dan 5 tindak tutur ajakan atau kanyuu. Oleh karena itu dapat
disimpulkan dalam anime Kimi wa Houkago Insomnia lebih banyak ditemukan
tindak tutur permintaan. Bentuk-bentuk tindak tutur direktif yang terdapat dalam
anime Kimi wa Houkago Insomnia yakni, pertama, terdapat bentuk irai 4 data
dengan menggunakan penanda lingual ~ te kudasai, 4 data dengan menggunakan
penanda lingual ~te kure dan 1 data dengan menggunakan penanda ligual ~te.
Kedua, terdapat bentuk kanyuu 2 data dengan menggunakan penanda lingual ~ou,
3 data dengan menggunakan penanda lingual ~you, dan 1 data dengan

menggunakan penanda lingual ~youka.

Pada fungsi tuturan yang terdapat dalam anime Kimi wa Houkago
Insomnia, dari 15 data ditemukan fungsinya sesuai dengan bentuk tindak tutur

direktifnya permintaan dan ajakan serta bentuk tuturannya tuturan langsung

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk meneliti strategi yang berbeda dikarenakan penelitian ini hanya
menitikberatkan pada analisis tuturan-tuturan yang ditemukan pada anime anime
Kimi wa Houkago Insomnia menggunakan teori dari lori dan menggunakan teori
SPEAKING oleh Hymes untuk melihat konteks tuturan, serta menganalisis bentuk
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tuturan menggunakan teori oleh Nadar untuk membedakan tindak tutur langsung
dan tidak langsung pada data. Peneliti menyadari penelitian ini jauh dari kata
sempurna, sehingga penelitian ini masih memiliki ruang untuk diteliti, seperti
memperbanyak fokus pada analisis bentuk tindak tutur direktif jenis yang lain.

NIVERSITAS ANDA[ 4 ¢

' \.\'

y e '
. S A BN ’




